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BAB I 

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Profil PT Perkebunan Nusantara IX 

PTPN IX merupakan perusahaan yang berasal dari penggabungan dari beberapa 

perusahaan perkebunan yaitu PTPN XVIII (Persero) yang mengelola komoditas karet, 

teh, kopi dan kakao dengan PTPN XV – XVI (Persero) yang mengelola komoditas gula 

dan tetes.  

PTPN IX resmi berdiri pada tanggal 11 Maret 1996. Namun karena adanya beberapa 

perubahan Akta Notaris dengan perubahan terakhir tercatat pada tanggal 14 Maret 2016. 

PTPN IX sebagai Perseroan Terbatas yang kepemilikan sahamnya dominan dimiliki oleh 

PTPN III (Persero) dengan komposisi saham 90% dan sisanya 10% dimiliki oleh 

Kementrian BUMN.  

Dalam rangka konsolidasi organisasi dan untuk mendukung kegiatan operasionalnya 

lokasi Kantor Direksi PTPN IX bertempat di Jalan Mugas Dalam Atas Semarang. 

Konsolidasi organisasi ini juga diikuti dengan penempatan Kantor Divisi Tanaman 

Tahunan yang mengelola 15 unit kebun beserta pabrik pengolahan komoditas, 1 unit 

usaha non kebun dan 1 unit produk hilir, serta penempatan Kantor Divisi Tanaman 

Semusim di Jalan Ronggowarsito No. 164 Surakarta yang mengelola budidaya tanaman 

tebu, tetes dan pengelolaan 8 pabrik gula.  

Selain mengelola komoditi utama perusahaan yaitu karet, gula, tetes, teh, dan kopi, 

perusahaan melakukan transformasi bisnis dalam unit kebun dan non kebun. 

Transformasi bisnis di unit kebun antara lain penanaman tebu sendiri di lahan Hak Guna 

Usaha (HGU) hasil konversi dari tanaman karet untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 

tebu. Perusahaan juga melakukan penanaman budidaya kayu secara monokultur di lahan 

yang kurang cocok untuk komoditi pokok dan intercrop di lahan-lahan marjinal untuk 

pemanfaatan lahan seperti ditepi kanan kiri jalan dan lahan yang terlalu curam. Selain itu 

perusahaan juga mengelola budidaya hortikultura dalam rangka optimalisasi lahan untuk 

menambah pendapatan perusahaan yaitu tanaman buah – buahan seperti jeruk, buah naga, 

pisang, serta tanaman untuk minyak atsiri yaitu sereh wangi.  
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Transformasi bisnis yang dilakukan dalam unit non kebun yaitu optimalisasi kawasan 

potensial untuk wisata agro, resort dan cafe, serta produksi dan pemasaran produk hilir. 

Saat ini PTPN IX memiliki 10 kawasan wisata agro, 1 resort dan 4 Resto Banaran yang 

dikelola unit usaha non kebun, dan 4 Banaran 9 Coffee and Tea yang dikelola oleh unit 

kerja. Produk hilir yang dikelola yaitu teh celup, teh seduh, kopi bubuk, gula kemasan 

dan sirup pala.  

Berikut ini entitas asosiasi pada PT. Perkebunan Nusantara IX disajikan pada Tabel 

1.1 sebagai berikut :  

Tabel 1.1  

Entitas Asosiasi 

Nama Perusahaan Alamat Bidang Usaha Kepemilikan Status 

PT Industri Gula 

Nusantara 

Jl. Soekarno Hatta Barat KM 6 

Cepiring Kendal 51325 

Pabrik Gula 14,61% Beroperasi 

PT PP Sinergi 

Banjaratma  

Tol 260 B Banjaratma  Rest Area 10% Beroperasi 

PT Jasa Marga Rest 

Area Batang 

Tol 360 Batang  Rest Area 8% Beroperasi 
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Berikut ini peta wilayah operasional pada PT. Perkebunan Nusantara IX disajikan 

pada Gambar 1.1 sebagai berikut :  

 

Gambar 1.1 Peta Wilayah Operasional PTPN IX 

 

PTPN IX terdiri dari 2 divisi yaitu :  

1. Divisi Tanaman Tahunan yang mengelola komoditas karet, teh, kopi, dan usaha 

agrowisata & industri hilir, memiliki 15 kebun, 1 unit usaha agrowisata/hilir.  

2. Divisi Tanaman Semusim yang mengelola komoditas gula dan tetes, memiliki 8 

pabrik gula.  

Berdasarkan uraian diatas, PTPN IX Surakarta merupakan Kantor Divisi Tanaman 

Semusim yang berkonsentrasi mengelola komoditas gula dan tetes dan memiliki 8 pabrik 

gula, diantaranya :  

Tabel 1.2  

Unit Usaha Tanaman Semusim 

No Unit Kerja  Komoditi Utama Alamat Lokasi 

1 Pangka  Gula, tetes  Jl. Raya Pangka – Slawi  

2 Jatibarang  Gula, tetes Jl. Raya Jatibarang – Brebes  
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3 Rendeng  Gula, tetes Jl. Jend Sudirman 285 – Kudus  

4 Mojo  Gula, tetes Jl. Kyai Mojo I PO BOX 104 – 

Sragen  

5 Tasikmadu  Gula, tetes Ngijo Tasikmadu, Karanganyar  

6 Gondang Baru  Gula, tetes Plawi Jogonalan – Klaten  

7 Sragi  Gula, tetes Jl. Jalan Raya Sragi No. 38 - 

Pekalongan 

8 Sumberharjo  Gula, tetes Tromoll Pos 1 – Pemalang  

 

Secara keseluruhan PTPN IX Surakarta mengelola 8 pabrik gula yang berbahan baku 

tebu dengan luas areal tebu 15.348,66 Ha yang terdiri dari tebu sendiri 2.813,44 Ha dan 

tebu rakyat 12.535,22 Ha. Produk yang dihasilkan berupa gula dan tetes yang 

dialokasikan untuk pasar dalam negeri.  

 

B. Bidang Usaha PT Perkebunan Nusantara IX 

PTPN IX melakukan usaha di bidang agro bisnis dan agro industri untuk optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya perseroan yang menghasilkan barang dan atau jasa yang 

bermutu tinggi dan berdaya saing kuat agar mendapatkan atau mengejar keuntungan guna 

meningkatkan nilai perseroan dengan menerapkan prinsip – prinsip perseroan terbata.  

Perusahaan melaksanakan usaha utama sebagai berikut :  

1. Pengusahaan budidaya tanaman meliputi pembukaan dan pengolahan lahan, 

pembibitan, penanaman dan pemeliharaan, serta pemungutan hasil tanaman dan 

melakukan kegiatan – kegiatan lain yang berhubungan dengan pengusahaan 

budidaya tanaman tersebut.  

2. Produksi meliputi penerimaan dan pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari 

pihak lain menjadi barang setengah jadi dan atau barang jadi serta produk 

turunannya.  

3. Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran berbagai macam hasil 

produksi serta melakukan kegiatan perdagangan lainnya yang berhubungan dengan 
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kegiatan usaha perseroan, baik hasil produksi sendiri maupun hasil produksi pihak 

lain.  

4. Pengembangan usaha bidang perkebunan, agro wisata, agro bisnis, agro industri, dan 

agro forestry.  

Berdasarkan penjelasan diatas, PTPN IX Surakarta yang merupakan Kantor Divisi 

Tanaman Semusim konsentrasi bidang usahanya ialah melakukan pengusahaan budidaya 

tanaman dan produksi tanaman tebu yang menghasilkan gula dan tetes.  

 

C. Struktur Organisasi dan Job Description 

Berikut ini struktur organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara IX disajikan pada 

Gambar 1.2 sebagai berikut :  

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Kantor Direksi PTPN IX 
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Berikut ini struktur organisasi bagian akuntansi dan keuangan pada PT. Perkebunan 

Nusantara IX disajikan pada Gambar 1.3 sebagai berikut :  

 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Bagian Akuntansi & Keuangan PTPN IX 

Job Description : 

a. Kepala bagian keuangan dan akuntansi 

1) Mengelola keuangan perusahaan beserta dengan kebijakannya. 

2) Monitoring dan evaluasi Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang 

selaras dengan Rencana Jangka Panjang (RJP). 

3) Menyajikan Laporan Akuntansi dan Laporan Manajemen perusahaan.  

4) Mengelola aktivitas perpajakan perusahaan. 

5) Menjaga stabilitas cash flow perusahaan.  

6) Sebagai Risk Owner Manajemen Risiko Bagian Keuangan dan Akuntansi. 

 

b. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Anggaran TS 

1) Menyusun pedoman Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)  

2) Meneliti RKAP yang diajukan Pabrik Gula  
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3) Menyiapkan dan melaksanakan pembahasan RKAP bersama seluruh tim dan 

Bagian/Unit – unit usaha terkait  

4) Menyusun bahan pembahasan RKAP dengan Dewan Komisaris dan Pemegang 

Saham  

5) Menyiapkan data RKAP dalam rangka Pra RUPS/RUPS 

6) Menyajikan data RKAP lengkap dengan buku RKAP  

7) Mengatur penyusunan rencana penerimaan dan pengeluaran uang (arus kas) 

untuk Kantor Direksi secara bulanan  

8) Mengatur pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran uang kas/bank  

9) Mengatur administrasi keuangan pada buku kas dan buku bank  

10) Melakukan pengawasan rekening koran bank harian dan bulanan  

11) Melakukan pemeriksaan fisik saldo kas/bank secara periodik di Kantor Direksi 

12) Mengatur pelaksanaan administrasi dan pembayaran perpajakan perusahaan  

13) Mengatur pelaksanaan administrasi dan pembayaran perpajakan perusahaan  

14) Mengatur pelaksanaan penyimpanan surat – surat berharga dan dokumen 

perusahaan  

15) Mengatur pelaksanaan cash budget perusahaan triwulanan  

16) Melaksanakan pembahasan Permintaan Modal Kerja (PMK) triwulanan dengan 

semua Pabrik Gula dan bagian terkait  

17) Mengurus penyediaan modal kerja untuk semua Pabrik Gula dan Kantor Direksi  

18) Memonitor penerimaan dan pengeluaran rekening kredit dari bank kreditur  

19) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi penggunaan modal kerja di semua 

Pabrik Gula  

20) Menyajikan rencana pembayaran kepada pihak ketiga dan memonitor 

penyelesaiannya  

21) Mengevaluasi setiap pengajuan pinjaman karyawan ke bank yang sudah 

menjalin MOU dengan perusahaan  

22) Menyusun dan memantau profil risiko sub bagian keuangan dan anggaran  

23) Monitoring dan evaluasi dalam penyusunan peta ADLI kategori 2 (Perencanaan 

Srategis) serta memastikan area improvent (Penyusunan OFI to AFI) terlaksana 

dan terimplementasi  
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24) Melaksanakan bimbingan dan coaching untuk peningkatan kinerja karyawan di 

bawahnya yang dalam pelaksanaannya akan dimonitor oleh Bagian SDM  

25) Membuat penilaian karya karyawan sub bagian keuangan dan anggaran 

 

c. Staf Keuangan Tanaman Semusim 

1) Menyusun saldo kas bank secara harian setiap hari  

2) Menyusun arus kas :  

a) Bulanan dengan batas waktu minggu ke 4 pada bulan berjalan  

b) Triwulan, semester dan tahunan secara insidental sesuai permintaan  

3) Menghimpun data aset dan menghitung harga pertanggungan dari Unit Kerja 

yang akan diasuransikan berdasarkan SE Direksi dengan waktu penyelesaian 1 

bulan sebelum jatuh tempo polis, dengan urutan :  

a) Membuat izin rinsip (Kepala Bagian Keuangan ke Direktur Komersil)  

b) Membuat surat permintaan pengadaan asuransi  

c) Membuat HPS (Harga Perkiraan Sendiri) Asuransi  

4) Membuat jurnal pembebanan asuransi ke masing – masing Unit Kerja sampai 

dengan terbitnya polis asuransi  

5) Memproses klaim asuransi  

6) Memproses asuransi purna jabatan bagi Direksi, setiap perubahan remunerasi 

dan pergantian jabatan Direksi dengan perhitungan yang tepat  

7) Pembayaran asuransi purna jabatan bagi Direksi setelah terbitnya polis secara 

tepat waktu sesuai dengan waktu jatuh tempo, dengan urutan pekerjaan :  

a) Membuat AU 12  

b) Membuat surat perintah pemindah bukuan  

c) Membuat giro  

8) Melakukan permintaan angsuran pembayaran deviden setelah terbitnya RUPS 

dengan waktu 15 hari setelah RUPS  

9) Melakukan pembayaran angsuran deviden berdasarkan keputusan Menteri 

Keuangan 

10) Melakukan pemantauan perkembangan valas secara harian  

11) Melayani permintaan data/klarifikasi dari stakeholder  

12) Mengelola SAP dengan modul FI 
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13) Menyusun draft Surat Edaran RKO per triwulan  

14) Menghimpun RKO per triwulan sebagai dasar dropping uang kerja dan 

disampaikan ke Unit kerja  

15) Menyusun dropping uang kerja pada bulan berjalan secara tepat waktu 

16) Menyediakan data atas permintaan stakeholder terkait RKAP/RKO mengenai 

analisa rugi laba, investasi tanaman dan non tanaman serta harga pokok produksi  

 

d. Staf Anggaran Tanaman Semusim 

1) Menyusun draft surat edaran ke bagian mengenai penyusunan angka dasar 

RKAP 

2) Menghimpun angka dasar RKAP untuk dijadikan pedoman penyusunan RKAP 

dan terkirim ke semua unit kerja pada bulan Juni 

3) Menghimpun prognosa biaya tahun berjalan dari semua unit kerja sebagai 

pembanding penyusunan RKAP 

4) Menyusun prognosa laba rugi tahun berjalan  

5) Menghimpun RKAP semua unit kerja yang dituangkan dalam himpunan RKAP 

PTPN IX  

6) Melakukan revisi terhadap perubahan RKAP setelah pembahasan :  

a) Hasil revisi RKAP pembahasan dengan unit kerja disampaikan ke Bagian 

Sekretaris Perusahaan maksimal bulan September 

b) Hasil revisi RKAP pembahasan dengan Direksi dan Dewan Komisaris 

disampaikan ke Sekretaris Perusahaan maksimal pertengahan bulan Oktober  

7) Menghimpun break down RKAP per kebun, per bulan dan per budidaya dengan 

dasar hasil RUPS  

8) Menyusun draft Surat Edaran break down RKAP ke seluruh unit kerja  

9) Menyusun draft Surat Edaran RKO per triwulan  

10) Menghimpun RKO per triwulan sebagai dasar dropping uang kerja dan 

disampaikan ke unit kerja 

11) Menyediakan data atas permintaan stakeholder terkait RKAP/RKO mengenai 

analisa rugi laba, investasi tanaman dan non tanaman serta harga pokok produksi  
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e. Pelaksana Kasir & Admin Bank 

1) Membayar secara tunai tagihan sesuai AU 12 kepada karyawan, Direksi, Dewan 

Komisaris dan Pensiunan  

2) Menerima setoran tunai sesuai AU 9  

3) Membuku semua penerimaan dan pengeluaran harian 

4) Melakukan dan melaporkan stok opname kas harian  

5) Menyusun Laporan Stok Opname Kas Harian  

6) Membuat pengajuan uang kertas kas kecil Kantor Direksi  

7) Mentransfer pembayaran tagihan sesuai AU 12 melalui bank perusahaan  

8) Membuku setiap pengeluaran dan penerimaan bank  

9) Membuat rekonsiliasi bank  

 

f. Kepala Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan TS 

1) Mengatur penyusunan neraca dan perhitungan laba rugi perusahaan serta laporan 

tahunan Bagian Akuntansi  

2) Menyusun Analisa dan rasio keuangan  

3) Menyusun petunjuk pelaksanaan pembukuan dan administrasi harta kekayaan 

serta kewajiban perusahaan  

4) Mengatur pencocokan rekening Pabrik Gula dan antar Badan Hukum  

5) Memeriksa kebenaran jurnal memorial  

6) Mengatur administrasi aktiva benda perusahaan beserta harta tetap dan 

pengendalian serta sistem pengamanan/pergudangan  

7) Mengatur penyiapan dan pengamanan dokumen pembukuan  

8) Menyusun Laporan Manajemen (LM) Kantor Direksi sesuai yang telah 

ditetapkan  

9) Melakukan verifikasi terhadap dokumen – dokumen atau bukti yang diajukan 

untuk memperoleh pengesahan dan persetujuan pembayaran meliputi : 

kelengkapan serta kebenaran perhitungannya.  

 

g. Staf Pajak  

1) Menghitung & menyetor PPh pasal 21, 22, 23, 4 ayat 2 bulanan secara tepat 

jumlah dan tepat waktu paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.  
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2) Melaporkan PPh 21, 22, 23, 4 ayat 2 tepat waktu yaitu paling lambat tanggal 20 

bulan berikutnya  

3) Menghitung & menyetor Lumpsum PPh Badan/PPh pasal 25 apabila perusahaan 

mengalami laba paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya  

4) Melaporkan Lumpsum PPh Badan (PPh pasal 25) apabila ada paling lambat 

tanggal 15 bulan berikutnya  

5) Menghitung & membuat bukti potong PPh Rampung Karyawan beban 

perusahaan paling lambat tanggal 10 Februari tahun berikutnya  

6) Menghitung dan menyetorkan PPh Badan Rampung (Pasal 29) paling lambat 

tanggal 10 Januari tahun berikutnya  

7) Melakukan rekonsiliasi pajak tiap bulan  

8) Membuat jurnal pembebanan PPh & PPN tiap bulan  

9) Membimbing dan mengawasi petugas perpajakan kebun agar tertib perpajakan  

10) Mengurusi masalah perpajakan baik secara swadaya maupun bekerjasama 

dengan kuasa hukum pajak PTPN IX  

11) Menghimpun data aset unit kerja dan Kantor Direksi dan memproses asuransi 

pertanggungannya sesuai aturan yang berlaku  

12) Memproses asuransi purna jabatan untuk Direksi, Dewan Komisaris dan 

Sekretaris Dewan Komisaris  

13) Membuat jurnal pembebanan asuransi  

14) Mengurus apabila terjadi klaim asuransi  

15) Memproses pembayaran deviden kepada Pemegang Saham apabila perusahaan 

laba sesuai dengan hasil keputusan RUPS  

16) Melayani permintaan data pajak dan asuransi  

17) Mengumpulkan faktur PPN Masukan dan Keluaran dari Unit Kerja & Bagian 

terkait  

18) Menghitung, membayar & melaporkan PPN paling lambat tanggal 30/31 tiap 

bulannya  

19) Menghitung SOP PBB unit kerja & melaporkan maksimal 30 hari setelah 

diterimanya Surat Permintaan Objek Pajak dari KPP  

20) Membayar SPPT PBB ke bank persepsi yang ditunjuk oleh KPP sesuai jatuh 

tempo SPPT PBB secara tepat waktu  
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21) Melayani permintaan data terkait PPN & PBB 

 

h. Staf Pelaporan Tanaman Semusim  

1) Melakukan verifikasi atas kebenaran dan kelengkapan bukti transaksi keuangan 

antara lain bukti penerimaan, pengeluaran, dan jurnal kas/bank  

2) Menyusun jurnal pembebanan nota debet/nota kredit dari unit kerja PG tepat 

sesuai kode rekening  

3) Memeriksa kebenaran laporan biaya dari unit kerja secara tepat  

4) Mengkompilasi laporan biaya dari unit kerja secara tepat waktu  

5) Melakukan supervisi penyusunan laporan biaya unit kerja sesuai pedoman  

6) Melakukan supervisi pelaksanaan pedoman administrasi dan kebijakan akuntansi 

di unit kerja  

7) Menyusun jurnal penyesuaian secara tepat sesuai kode rekening  

8) Menyusun laporan keuangan divisi tanaman semusim tepat waktu  

9) Monitoring dan Menyusun LM rincian utang piutang rekening uang muka, 

hutang jangka panjang, pos sementara  

10) Membuat surat konfirmasi kepada bagian terkait perihal uang muka yang belum 

dipertanggung jawabkan  

11) Menyusun laporan aset tetap sebelum laporan keuangan audited  

12) Menyusun laporan aset tetap gabungan PTPN IX TS  

13) Mengelola SAP Modul FI CO  

 

i. Staf Verifikasi dan Hutang Piutang  

1) Melakukan verifikasi atas kebenaran dan kelengkapan bukti transaksi keuangan 

antara lain bukti penerimaan, pengeluaran, dan jurnal kas/bank  

2) Menyusun jurnal pembebanan nota debit/nota kredit dari unit kerja PG tepat 

sesuai kode rekening  

3) Memeriksa kebenaran laporan biaya dari unit kerja secara tepat  

4) Mengkompilasi laporan biaya dari unit kerja secara tepat waktu  

5) Melakukan supervisi penyusunan laporan biaya unit kerja sesuai pedoman  

6) Melakukan supervisi pelaksanaan pedoman administrasi dan kebijakan akuntansi 

di unit kerja  
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7) Menyusun jurnal penyesuaian secara tepat sesuai kode rekening  

8) Menyusun laporan keuangan divisi tanaman semusim tepat waktu  

9) Monitoring dan Menyusun LM rincian utang piutang rekening uang muka, 

hutang jangka panjang, pos sementara  

10) Membuat surat konfirmasi kepada bagian terkait perihal uang muka yang belum 

dipertanggung jawabkan 

 

j. Pelaksana Admin Pelaporan  

1) Melakukan dokumentasi atas verifikasi kebenaran dan kelengkapan bukti 

transaksi keuangan antara lain bukti penerimaan, pengeluaran, dan jurnal 

kas/bank  

2) Mengelola arsip bukti transaksi keuangan antara lain bukti penerimaan, 

pengeluaran kas/bank, jurnal, dan dokumen pendukung  

3) Membuat konsep surat konfirmasi kepada bagian perihal uang muka yang belum 

dipertanggung jawabkan  

 

k. Pelaksana Admin SAP  

1) Mengelola SAP Modul FI CO 

2) Menjadi help desk information bagi key user unit kerja kebun bila mengalami 

permasalahan pada modul FI CO 

3) Mempersiapkan data berbasis SAP modul FI CO apabila diperlukan  

 

l. Agendaris  

1) Mencatat setiap surat masuk dan keluar Bagian Keuangan dan Akuntansi ke 

dalam buku agenda secara tertib  

2) Mendistribusikan surat keluar Bagian Keuangan dan Akuntansi sehingga surat 

dapat tersampaikan ke penerima tepat waktu  

3) Mengarsip surat masuk dan keluar Bagian Keuangan dan Akuntansi sehingga 

tertib dokumen surat masuk dan keluar, surat atau dokumen penting disimpan 

dalam bentuk soft file (scan)  

4) Menyiapkan dokumen – dokumen permintaan data diri bagian lain maupun 

pihak – pihak lain atas instruksi atasan langsung  
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5) Membuat Surat Tugas dan Permohonan Cuti karyawan Bagian Keuangan dan 

Akuntansi. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN DI KANTOR 

DIREKSI PTPN IX SURAKARTA, JAWA TENGAH 

A. Kegiatan, Tujuan dan Manfaat PKL 

Kegiatan PKL penulis laksanakan pada PTPN IX Surakarta di Bagian Akuntansi & 

Keuangan. Kegiatan PKL dilakukan selama 1,5 bulan dengan waktu kerja 8 (delapan) 

jam sehari pada hari senin sampai dengan jumat. Kegiatan utama yang ada di Bagian 

Akuntansi dan Keuangan adalah mengelola keuangan, pencatatan akuntansi, pembuatan 

RKAP & Laporan Manajemen, serta menghitung dan melaporkan perpajakan.  

Kegiatan yang dilakukan oleh penulis merupakan kegiatan – kegiatan yang berkaitan 

dengan materi yang penulis ambil untuk menyusun Laporan PKL III yaitu Sistem 

Akuntansi Peneriman & Pengeluaran Kas/Bank, Klasifikasi Biaya, serta Pajak 

Pertambahan Nilai. Metode kegiatan yang penulis lakukan untuk Praktik Kerja Lapangan 

III ini dengan metode studi pustaka dan wawancara.  

Berikut ini kegiatan dan manfaat yang didapatkan selama PKL berlangsung pada 

PTPN IX Surakarta yang disajikan pada Tabel 2.1 sebagai berikut :  

Tabel 2.1 

Kegiatan, Tujuan dan Manfaat PKL 

Kegiatan PKL Tujuan dan Manfaat Keterampilan dan 

Pengalaman yang 

Didapatkan 

Relevansi Materi Sistem Penerimaan dan Pengeluaran Kas/Bank Dengan Mata 

Kuliah Pengantar Akuntansi 2  

1. Memahami prosedur 

dari sistem penerimaan 

dan pengeluaran 

kas/bank pada Kantor 

Tujuan dan manfaat dari 

kegiatan ini adalah penulis 

dapat membandingkan 

antara teori dengan praktik 

terkait prosedur dari sistem 

Keterampilan dan 

pengalaman yang 

diperoleh penulis adalah 

dapat mengetahui 

bagaimana prosedur 



16 
 

Direksi PTPN IX 

Surakarta.  

2. Mengidentifikasi 

dokumen yang 

digunakan dalam 

penerimaan dan 

pengeluaran kas/bank.   

penerimaan dan 

pengeluaran kas/bank dan 

dokumen yang digunakan.   

penerimaan dan 

pengeluaran kas/bank, apa 

saja bentuk penerimaan 

dan pengeluaran kas/bank 

pada PTPN IX Surakarta, 

serta dokumen apa saja 

yang dilampirkan agar 

dapat dilakukan verifikasi 

untuk menindaklanjuti 

apakah transaksi tersebut 

dapat dibayarkan/diterima.  

Relevansi Materi Klasifikasi Biaya Dengan Mata Kuliah Akuntansi Manajemen 

1. Mengetahui komponen 

– komponen biaya apa 

yang dimiliki oleh 

PTPN IX Surakarta  

2. Memahami dan 

menggolongkan setiap 

komponen – komponen 

biaya ke dalam biaya 

tetap dan biaya 

variabel.  

Tujuan dan manfaat dari 

kegiatan ini adalah untuk 

mengetahui apa saja 

komponen biaya yang 

dimiliki oleh PTPN IX 

Surakarta.  

Keterampilan dan 

pengalaman yang 

diperoleh penulis adalah 

menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait 

pengklasifikasian biaya 

yang terdapat pada PTPN 

IX Surakarta.  

Relevansi Materi Pajak Pertambahan Nilai Dengan Mata Kuliah Perpajakan  

1. Mempelajari dan 

menerapkan SOP 

perusahaan terkait 

perhitungan PPN.  

2. Mengidentifikasi objek 

pajak pada Kantor 

Direksi PTPN IX 

Surakarta.  

Tujuan dan manfaat dari 

kegiatan ini adalah penulis 

dapat :  

1. Mengetahui DPP dan 

Objek Pajak apa saja 

yang dikenakan PPN. 

2. Mengetahui prosedur 

perhitungan, 

Keterampilan dan 

pengalaman yang 

diperoleh penulis adalah 

dapat langsung 

mempraktikan teori yang 

didapatkan, melatih 

keterampilan dan 

menambah pengetahuan 

tentang prosedur 
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3. Mempelajari 

perhitungan, 

pemungutan, dan 

penyetoran PPN pada 

Kantor Direksi PTPN 

IX Surakarta. 

pemungutan, dan 

penyetoran PPN.  

 

perhitungan, pemungutan 

dan penyetoran PPN.  

 

B. Relevansi Kegiatan PKL 

1. Relevansi Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Dengan 

Mata Kuliah Pengantar Akuntansi 2 

a. Memahami prosedur dari sistem penerimaan dan pengeluaran kas/bank 

pada Kantor Direksi PTPN IX Surakarta  

Penerimaan kas/bank pada PTPN IX Surakarta instrumentasi berasal dari 

pendapatan deposito dan bunga, setoran iuran pensiun dan sewa lahan, dsb. 

Namun, PTPN IX Surakarta dominan menerima transaksi berupa bank. 

Salah satu contoh prosedur dari penerimaan bank yang dilakukan oleh PTPN 

IX Surakarta ialah setoran sewa lokasi PG Sragi untuk shooting, diantaranya 

:  

1. PG Sragi mengirimkan bukti telah transfer dana ke rekening bank PTPN 

IX Surakarta Pada Bagian Operasional dan mencantumkan lampiran 

berupa tujuan sewa lokasi dilakukan.   

2. Bagian Operasional melaporkan kepada Bagian Akuntansi & Keuangan 

untuk dibuat bukti bank masuk. 

3. Bukti bank masuk dicetak lalu ditanda tangani oleh : 

- Pembuat : Staf Akuntansi  

- Diperiksa : Kepala Sub Bagian Akuntansi  

- Diketahui : Kepala Sub bagian Keuangan  

- Disetujui : Ketua Bagian Akuntansi & Keuangan 

4. Verifikasi bukti bank masuk yang telah dicetak beserta pemberian tanda 

tangan oleh staf akuntansi.  
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Berdasarkan prosedur yang telah dijelaskan, adapun dokumen yang 

digunakan atas penerimaan kas/bank tersebut, diantaranya :  

1. Bukti transfer dana  

 

Gambar 2.1 Bukti Transfer Dana 

2. Lampiran permohonan izin shooting film  

 

Gambar 2.2 Lampiran Permohonan Izin Shooting Film 
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Pabrik Gula/Unit Usaha harus melampirkan bukti telah transfer dana 

kepada PTPN IX Surakarta. Selain itu, Pabrik Gula/Unit Usaha juga harus 

melampiran lampiran yang berisi tujuan dari penyewaan lokasi.   

3. Bukti bank masuk 

 

Gambar 2.3 Bukti Bank Masuk 

Setelah itu, Bagian Akuntansi akan membuat dokumen bukti bank masuk 

yang berisikan nomor akun, nomor perkiraan, deskripsi/nomor rekening, item 

text/keterangan, jumlah rupiah. Bukti bank masuk yang dibuat oleh PTPN IX 

Surakarta berwarna merah ini sebagai tanda pembeda antara penerimaan 

dengan pengeluaran kas/bank. Setelah itu, dokumen dijadikan satu mulai dari 

bukti bank masuk sampai dengan lampiran untuk dilakukan penandatanganan 

dari staf akuntansi sampai dengan ketua bagian akuntansi. Kemudian 

dilakukan verifikasi bukti bank masuk yang disertakan tanda tangan staf 

akuntansi.  

Pengeluaran kas/bank pada PTPN IX instrumentasi berasal dari 

pembayaran administrasi bank, pemeliharaan gedung, penggajian, dsb. Salah 

satu contoh prosedur dari pengeluaran bank yang dilakukan oleh PTPN IX 

Surakarta ialah pembayaran listrik, diantaranya :  

1.  Setiap bagian yang ingin melakukan pembayaran menampilkan bukti 

pembayaran berupa struk atau tagihan yang terkait untuk diserahkan 

kepada Bagian Akuntansi & Keuangan. Contoh dari transaksi diatas ialah 

pembayaran listrik yang dimana Bagian Sekretariat Perusahaan yang 

membuat struk tagihan tersebut.  
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2. Bagian Akuntansi akan membuat bukti bank keluar serta melampirkan 

bukti tagihan.  

3. Bukti kas/ bank keluar dicetak lalu ditanda tangani oleh : 

- Pembuat : Staf Akuntansi  

- Diperiksa : Kepala Sub Bagian Akuntansi  

- Diketahui : Kepala Sub bagian Keuangan  

- Disetujui : Ketua Bagian Akuntansi & Keuangan 

4. Setelah disetujui bagian keuangan melakukan pembayaran atas tagihan 

tersebut.  

5. Verifikasi bukti kas/ bank keluar yang telah dicetak beserta pemberian 

tanda tangan oleh staf akuntansi.  

Berdasarkan prosedur yang telah dijelaskan, adapun dokumen yang 

digunakan atas pengeluaran kas/bank tersebut, diantaranya :  

1. Lampiran tagihan listrik  

 

Gambar 2.4 Lampiran Tagihan Listrik 
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2. Informasi tagihan listrik  

 

Gambar 2.5 Informasi Tagihan Listrik 

 

Bagian Sekretariat Perusahaan melampirkan bukti pembayaran tagihan 

listrik beserta rincian besaran tagihan kepada Bagian Akuntansi & Keuangan 

untuk dilakukan pembayaran atas tagihan tersebut. 
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3. Bukti bank keluar 

 

Gambar 2.6 Bukti Bank Keluar 

4. Struk pembayaran tagihan listrik 

 

Gambar 2.7 Struk Pembayaran Tagihan Listrik 
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Bagian Akuntansi akan membuat bukti bank keluar terkait pembayaran 

listrik yang dibuat berwarna putih. Isi dari bukti bank keluar sama dengan 

bukti bank masuk serta alur penandatanganan juga sama.  

Setelah disetujui oleh ketua bagian akuntansi & keuangan, proses 

pembayaran dapat dilakukan oleh Bagian Keuangan. Kemudian bukti bank 

keluar diverifikasi serta ditanda tangani oleh staf akuntansi.  

 

b. Mengidentifikasi dokumen yang digunakan dalam penerimaan dan 

pengeluaran kas/bank  

Berdasarkan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas/bank didapatkan 

beberapa dokumen yang harus dilampirkan Ketika dilakukan verifikasi. Bukti 

kas/bank masuk menggunakan kertas berwarna merah sedangkan bukti 

kas/bank keluar menggunakan kertas berwarna putih. Tujuan dari dibedakan 

warna dokumen antara bukti kas/bank masuk dengan keluar ialah untuk 

memudahkan proses penginputan ke dalam SAP (System Application and 

Processing).  

 

c. Pembahasan  

PTPN IX Surakarta dalam proses penerimaan dan pengeluaran kas/bank 

sudah tidak lagi menerima/mengeluarkannya dalam bentuk uang tunai/kas 

melainkan menggunakan bank (transfer). Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terjadinya kehilangan aset lancar (kas) serta mempermudah 

segala proses transaksi yang terjadi.  

Bentuk transaksi penerimaan yang diterima oleh PTPN IX Surakarta 

berasal dari penjualan suatu produk yang dilakukan oleh pabrik gula. 

Sedangkan bentuk transaksi pengeluaran yang dikeluarkan oleh PTPN IX 

Surakarta berasal dari pembayaran gaji karyawan, pembayaran seluruh biaya 

operasional serta pemeliharaan gedung dan pabrik gula.  
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2. Relevansi Klasifikasi Biaya Dengan Mata Kuliah Akuntansi Manajemen 

a. Mengetahui komponen – komponen biaya apa yang dimiliki oleh PTPN 

IX Surakarta  

Pada saat melakukan wawancara dengan bagian akuntansi & keuangan 

tentang komponen – komponen biaya apa saja yang dimiliki oleh perusahaan 

ialah terdapat adanya perubahan sistem dari yang menggunakan PB 71 

menjadi SAP. Hal ini berdampak pada komponen – komponen biaya yang 

menjadi lebih ringkas menggunakan SAP dibandingkan menggunakan PB 71.  

 

b. Memahami dan menggolongkan setiap komponen – komponen biaya ke 

dalam biaya tetap dan biaya variabel 

Berikut ini contoh biaya – biaya yang dikeluarkan oleh PTPN IX 

Surakarta yang diinput menggunakan SAP, diantaranya :  

1. Biaya konsumsi persediaan 

Biaya konsumsi persediaan pupuk dan herbisida, biaya konsumsi 

persediaan bahan kimia, biaya konsumsi agro wisata.  

2. Biaya pemeliharaan  

Biaya pemeliharaan bangunan perusahaan, biaya pemeliharaan jalan, 

jembatan, dll, biaya pemeliharaan kendaraan & alat angkut lain, biaya 

pemeliharaan mesin & instalasi, biaya pemeliharaan peralatan dan 

inventaris, biaya jasa sewa kendaraan, biaya jasa profesional (konsultan). 

3. Biaya Depresiasi dan Amortisasi  

Depresiasi tanaman tebu, depresiasi bangunan rumah dinas, depresiasi 

bangunan perusahaan, depresiasi kendaraan & alat angkut lain, depresiasi 

peralatan dan inventaris, depresiasi aset tetap lainnya, depresiasi mesin 

& instalasi, beban depresiasi PSAK 73 sewa tanah, amortisasi aset tidak 

berwujud lainnya.  

4. Biaya Sumber Daya Manusia  

Biaya gaji dan tunjangan, honorarium/upah, biaya tunjangan PPh 21, 

lembur, tunjangan hari raya, biaya cuti Panjang, biaya perjalanan dinas, 

BPJS TK – Jaminan Pensiun, BPJS Kesehatan, DAPENBUN, DPLK, 

BPJS TK – Jaminan Hari Tua, BPJS TK – Jaminan Kecelakaan Kerja, 
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BPJS TK – Jaminan Kematian, biaya pindah, biaya pensiun lainnya, 

santunan hari tua, biaya pengobatan, santunan kemalangan, imbalan dan 

insentif kerja lainnya.  

5. Biaya Operasional Lainnya  

Biaya listrik, biaya air, biaya pendidikan dan pelatihan, biaya keamanan, 

biaya bahan bakar, biaya lain – lain, biaya (iuran, sumbangan & reribusi), 

biaya (alat tulis, barang cetakan, pos), biaya (tebang, muat dan angkut 

tebu rakyat), biaya sewa lahan, biaya garap lahan, biaya bimbingan & 

penyuluhan, biaya analisa, biaya rapat & akomodasi, biaya telepon & 

internet, biaya administrasi bank, beban pajak jasa giro & deposito, 

administrasi dan operasional kantor lain, beban bunga, beban selisih 

STO, biaya pengangkutan lainnya, biaya pakaian kerja.  

Adapun biaya – biaya yang dikeluarkan oleh PTPN IX Surakarta dengan 

pembukuan menggunakan PB 71, diantaranya :  

1. Pimpinan dan tata usaha  

2. Biaya diluar usaha 

3. Biaya penelitian  

4. Biaya penjualan  

5. Eksploitasi alat pengangkutan  

6. Pengeluaran lain/bunga  

7. Penyusutan Pabrik Gula, Kantor Direksi, PASA 

8. Biaya administrasi/umum/Kantor Direksi  

9. Biaya penjualan  

10. Biaya lain – lain  

 

c. Pembahasan  

PTPN IX Surakarta saat ini memegang 3 dari 8 Pabrik Gula yang dimilikinya 

dan sisanya dialihkan ke PT. Sinergi Gula Nusantara yang diantaranya PG 

Pangka, PG Rendeng, PG Sragi, PG Mojo, PG Tasikmadu. Untuk 3 Pabrik Gula 

lainnya yaitu PG Jatibarang, PG Sumberharjo, PG Gondang Baru masih dipegang 

oleh PTPN IX Surakarta namun sudah tidak beroperasi.  



26 
 

Pabrik Gula yang sudah tidak beroperasi bukan berarti tidak memerlukan 

biaya – biaya yang harus dikeluarkan. PTPN IX Surakarta masih mengeluarkan 

biaya – biaya dalam pemeliharaan Pabrik Gula tersebut. Selain itu, adapun biaya 

lain yang harus dikeluarkan seperti biaya gaji SDM, biaya penanaman, biaya 

pembibitan, biaya panen, biaya tebang angkut, dsb.  

Dalam proses penginputan biaya yang dilakukan oleh Bagian Akuntansi & 

Keuangan PTPN IX Surakarta terdapat perubahan dari yang menggunakan PB 71 

menjadi SAP. Perbedaan tersebut dilihat berdasarkan saat menggunakan SAP 

biaya yang ditampilkan lebih ringkas dibandingkan menggunakan PB 71.  

 

3. Relevansi Pajak Pertambahan Nilai Dengan Mata Kuliah Perpajakan  

a. Mempelajari dan menerapkan SOP perusahaan terkait perhitungan PPN 

Pada kegiatan praktik kerja lapangan di PT. Perkebunan Nusantara IX 

Surakarta dalam penerapan perhitungan PPN-nya telah mengikuti ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Dalam pelaporan perpajakannya baik pajak masukan 

maupun pajak keluaran telah menggunakan sistem atau aplikasi yang dibuat 

oleh Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan yaitu aplikasi e-Faktur 

dimana aplikasi tersebut secara otomatis memproses berapa pengenaan PPN-

nya.  

 

b. Mengidentifikasi objek pajak pada Kantor Direksi PTPN IX Surakarta.  

Pada saat melakukan kegiatan wawancara dengan bagian perpajakan 

tentang objek pajak yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara IX Surakarta, 

diantaranya :  

1. Gula sisan  

Gula sisan merupakan gula yang dihasilkan dari proses pengolahan 

tebu menjadi gula. Namun bentuk dari gula sisan ini bukanlah seperti 

gula kristal atau gula yang diperjual belikan di supermarket atau toko 

klontong pada umumnya. Pada PTPN IX Surakarta, gula sisan dijadikan 

sebagai objek pajak yang dikenakan atas PPN karena menjual barang 

kena pajak di dalam daerah pabean. 
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2. Sewa lahan  

PTPN IX Surakarta memiliki lahan yang digunakan sebagai ATM 

yang dimana lahan tersebut termasuk ke dalam objek pajak yang 

dikenakan atas PPN. PTPN IX Surakarta artinya menyewa lahan tersebut 

yang jika dikenakan pajak maka PTPN IX Surakarta harus menyetorkan 

pajak keluarannya sebesar tarif terbaru menurut Undang – Undang No.7 

Tahun 2021 senilai 11% per tanggal 1 April 2022.  

3. Tetes  

Tetes tebu atau istilah ilmiahnya molasses adalah produk sisa pada 

proses pembuatan gula. Tetes diperoleh dari hasil pemisahan sirop low 

grade dimana gula dalam sirup tersebut tidak dapat dikristalkan lagi 

karena mengandung glukosa dan fruktosa. Tetes yang didapat dari hasil 

proses pembuatan gula tersebut dapat digunakan sebagai pakan ternak.  

PTPN IX Surakarta melakukan penjualan tetes yang dikenakan pajak 

karena tetes merupakan objek pajak. Tarif yang dikenakan sesuai dengan 

undang – undang terbaru dan PTPN IX Surakarta wajib menyetorkan 

pajak keluaran tersebut.  

4. Gula  

PTPN IX Surakarta menaungi 3 Pabrik Gula dari 8 Pabrik Gula yang 

dimilikinya (PG Jatibarang, PG Sumberharjo, PG Gondang Baru). Ketiga 

pabrik gula tersebut melakukan proses pengolahan tebu menjadi gula 

kristal. Namun berdasarkan undang – undang yang berlaku gula tidak 

dikenakan pajak atau dibebaskan pajak tetapi tetap sebagai objek pajak. 

Maka dari itu, segala bentuk pembelian dan penjualan gula tidak 

dikenakan pajak.  

 

c. Mempelajari perhitungan, pemungutan, dan penyetoran PPN di Kantor 

Direksi PTPN IX Surakarta 

Tarif pajak pertambahan nilai memiliki pembaruan yang mulai 

diberlakukan per tanggal 1 April 2022 sebesar 11%. Berikut adalah tarif pajak 

yang diberlakukan berdasarkan Undang – Undang PPN, diantaranya :   
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Rumus untuk menghitung besarnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Keluaran adalah :  

d.  

 

Rumus untuk menghitung besarnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Masukan sebelum dan sesudah perbaruan tarif adalah :  

e.  

 

 

Rumus untuk menghitung besarnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

terutang adalah :  

 

 

 

Perhitungan PPN pada Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara IX 

dilakukan menggunakan e-Faktur yang dimana perhitungan PPN yaitu dasar 

pengenaan pajak dikalikan tarif PPN secara otomatis terhitung di dalam sistem 

e-Faktur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PPN Keluaran = Tarif 11% x Nilai Jual 

PPN Masukan = Tarif 11% x Nilai Beli 

PPN Terutang = PPN Keluaran – PPN Masukan  
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Berikut ini contoh faktur pajak keluaran dan pajak masukan pada PT 

Perkebunan Nusantara IX :  

1. Faktur pajak keluaran 

 

Gambar 2.8 Faktur Pajak (Keluaran) 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa PT Perkebunan 

Nusantara IX menyewakan ruangan kantor kepada PT Asuransi Jasa Tania 

Tbk dengan harga sewa senilai Rp. 47.040.000 (belum termasuk PPN). Maka 

perhitungan pengenaan PPN-nya adalah :  

DPP = Rp 47.040.000 

PPN = Rp 47.040.000 x 11%  

   = Rp 5.174.400 

Maka pajak keluaran yang harus dipungut oleh PT Perkebunan Nusantara IX 

senilai Rp 5.174.400.  
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2. Faktur pajak masukan  

 

Gambar 2.9 Faktur Pajak (Masukan) 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa PT Perkebunan 

Nusantara IX membeli gas O2 kepada PT Samator Gas Industri dengan harga 

beli senilai Rp. 750.000 (belum termasuk PPN). Maka perhitungan pengenaan 

PPN-nya adalah :  

DPP = Rp 750.000 

PPN = Rp 750.000 x 11%  

   = Rp 82.500 

Maka pajak masukan yang harus dilaporkan oleh PT Perkebunan Nusantara 

IX senilai Rp 82.500. 
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Setelah dilakukan perhitungan PPN nya yang diinput melalui sistem 

elektronik berupa e-Faktur selama 1 bulan, PT Perkebunan Nusantara IX 

melaporkan PPN dalam SPT Masa PPN setiap akhir bulan. Apabila pajak 

masukan lebih besar daripada pajak keluaran maka selisihnya merupakan 

selisih lebih bayar yang dapat dikompensasikan ke masa pajak bulan 

berikutnya. Sedangkan apabila pajak masukan lebih kecil daripada pajak 

keluaran maka selisihnya merupakan selisih kurang bayar yang harus 

disetorkan ke kas negara pada masa pajak berikutnya.  

Berikut ini contoh bentuk SPT Masa PPN pada PT Perkebunan Nusantara 

IX disajikan pada Gambar 2.10 sebagai berikut :  

 

Gambar 2.10 SPT Masa PPN 



32 
 

d. Pembahasan 

PTPN IX memiliki 2 Kantor Divisi Tanaman yang meliputi Tanaman 

Semusim di PTPN IX Surakarta dan Tanaman Tahunan di PTPN IX 

Semarang. Proses kegiatan perpajakan khususnya pajak pertambahan nilainya 

sendiri terdapat perbedaan, PTPN IX Surakarta melakukan penjualan dan 

pembelian barang kena pajak dan jasa kena pajak, sedangkan PTPN IX 

Semarang melakukan penjualan, pembelian dan ekspor barang kena pajak 

dan/atau jasa kena pajak. 

PTPN IX merupakan perusahaan yang telah dikukuhkan sebagai 

pengusaha kena pajak. Sebagai pengusaha kena pajak, perusahaan telah 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan. Pajak pertambahan nilai yang 

meliputi memungut PPN, menerbitkan faktur pajak, mengkreditkan pajak 

masukan dan mengkompensasikan PPN lebih bayar melalui mekanisme 

pengkreditan pajak masukan, membayar PPN kurang bayar ke kas negara dan 

membuat Laporan SPT Masa PPN sesuai dengan ketentuan peraturan 

perpajakan yang berlaku.  
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan III yang dilaksanakan di PT Perkebunan 

Nusantara IX Surakarta ini dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa agar 

mampu mempersiapkan diri untuk terjun di dunia kerja dan dapat membedakan antara 

teori dengan praktik dilapangan secara langsung, dapat menambah pengalaman dan 

wawasan mahasiswa terkait bagaimana sistem kerja di perusahaan perkebunan.  

Kemudian mahasiswa juga dapat merasakan apakah teori pada mata kuliah yang 

sesuai sudah relevan pada kegiatan PKL yang dilaksanakan, seperti :  

1. Relevansi Sistem Penerimaan dan Pengeluaran kas/bank dengan mata kuliah 

Pengantar Akuntansi 2  

Penerapan sistem penerimaan dan pengeluaran kas/bank yang dilakukan oleh 

PTPN IX Surakarta sudah jarang menggunakan uang tunai/kas. Perusahaan lebih 

banyak menggunakan transaksi penerimaan dan pengeluaran menggunakan bank. 

Dalam bentuk dokumen bukti kas/bank masuk/keluar yang digunakan sama dengan 

teori yang ada. Namun untuk bukti kas/bank keluar pada PTPN IX Surakarta 

menggunakan kertas berwarna putih. Sedangkan untuk bukti kas/bank masuk sama 

menggunakan kertas berwarna merah.  

2. Relevansi Klasifikasi Biaya dengan mata kuliah Akuntansi Manajemen 

Penginputan biaya yang dilakukan pada PTPN IX Surakarta sudah 

menggunakan SAP (System Application and Processing). Hal ini membuat adanya 

perbedaan terkait tampilan biaya yang sebelumnya menggunakan PB 71. Biaya yang 

ditampilkan saat menggunakan PB 71 lebih banyak dibandingkan dengan 

menggunakan SAP.  

3. Relevansi Pajak Pertambahan Nilai dengan mata kuliah Perpajakan  

Penerapan perhitungan, pemungutan serta pelaporan PPN telah sesuai dengan 

UU No.7 Tahun 2021 dan prosedur yang diatur di dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku di Indonesia.  
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Karena adanya 2 Kantor Direksi, maka dalam pelaporan PPN dijadikan satu di 

Kantor PTPN IX Semarang. PTPN IX Surakarta melakukan penjualan dan pembelian 

barang kena pajak dan jasa kena pajak dengan tarif sebesar 11%. Pelaporan dilakukan 

setiap akhir bulan berikutnya lebih tepatnya antara tanggal 30/31.  

 

B. Kendala dan Saran  

Berdasarkan pengalaman selama penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan III, 

penulis memiliki beberapa saran yang kiranya dapat membantu pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan kedepannya agar lebih baik lagi, Adapun kendala dan saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut :  

1. Penulis menyarankan kepada pembaca sebelum melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan III untuk memahami terlebih dahulu rencana kegiatan apa yang ingin 

dilakukan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan III berlangsung agar selama 

Praktik Kerja Lapangan III berlangsung rencana kegiatan yang dibuat dapat 

terealisasi. 

2. Penulis menyarankan kepada pembaca agar memilih tempat Praktik Kerja Lapangan 

III yang belum pernah didatangi sebelumnya, sehingga wawasan yang dimiliki 

semakin luas. 
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LAMPIRAN 

1. Biaya – biaya Dalam SAP (System Application and Processing) 
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2. Biaya – biaya Dalam PB 71  
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3. Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan  

 



41 
 

 

 

 



42 
 

4. Surat Pengantar Praktik Kerja Lapangan  

 

 



43 
 

5. Surat Balasan Izin Praktik Kerja Lapangan Dari Perusahaan  

 

 



44 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

5. Surat Keterangan Selesai PKL  

 

 

 



46 
 

6. Form Bimbingan PKL 


